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Intrapersonal Functioning 

Aspek  Item 

 Bahasa Inggris Bahasa Indonesia 

Self Esteem  I am able to do things as well as most people.  Saya mampu melakukan berbagai hal dengan baik sama 

seperti orang lain.  

 I certainly feel useless at times.  Saya merasa tidak berguna.  

 At times I think I am no good at all. Saya tidak memiliki kebaikan dalam hal apapun.   

 On the whole, I am satisfied with myself.  Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan diri sendiri.  

 I feel I do not have much to be proud of.  Saya merasa bahwa saya tidak mempunyai hal apapun 

untuk dibanggakan.  

 I wish I could have more respect for myself.  Saya berharap saya lebih menghormati diri sendiri.  

 I take a positive attitude toward myself.  Saya bersikap positif demi kebaikan diri sendiri.  

 I feel that I have a number of good qualities.  Saya merasa bahwa saya berkualitas dalam hal-hal 

tertentu.  

 All in all, I am inclined to feel that I am a failure.  Saya merasa bahwa saya adalah orang yang gagal.  

 I feel that I’m a person of worth, at least on an equal place 

with others. 

Saya merasa cukup baik, minimal merasa setara dengan 

orang lain. 

 

Perspective Taking Before criticizing somebody, I try to imagine how I feel if I 

were in their place.  

Sebelum mengkritik orang lain, saya terlebih dahulu 

membayangkan saya berada di posisi orang tersebut.  

 If I’m sure I’m right about something, I don’t waste much 

time listening to other people’s arguments.  

Jika saya yakin mengenai sesuatu, saya tidak akan 

mendengarkan pendapat orang lain.  

 I sometimes try to understand my friends better by 

imagining how things look from their point of view.  

Saya mencoba memahami teman  dengan membayangkan 

diri sendiri berada di posisi seperti teman tersebut.  

 I believe that there are two sides to every question and try to 

look at them both.  

Saya percaya bahwa ada dua sisi dari setiap hal dan harus 

dicoba untuk dipahami dengan baik.  

 I sometimes find it difficult to see things from the ‘other Saya merasa berkesulitan untuk melihat sesuatu atas dasar 
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guy’s’ point of view.  pandangan orang lain.  

 I try to look at everybody’s side of a disagreement before I 

make a decision.  

Saya mencoba untuk mendengarkan pendapat orang lain 

sebelum membuat keputusan.  

 When I’m upset at someone, I usually try to ‘put myself in 

their shoes’ for a while. 

Ketika saya marah terhadap seseorang, saya mengontrol 

diri dengan cara membayangkan saya berada di posisi 

orang tersebut.  

 

Empathy  When I see someone being taken advantage of, I feel kind of 

protective towards them.  

Ketika melihat orang lain dimanfaatkan, saya merasa 

ingin mencegah hal tersebut terjadi.  

 When I see someone being treated unfairly, I sometimes 

don’t feel very much pity for them.  

Ketika melihat orang lain diperlakukan seenaknya, saya 

merasa kasihan terhadap mereka.  

 I often have tender, concerned feelings for people less 

fortunate than I 

Saya merasa bersimpati dan perhatian terhadap orang-

orang yang kurang beruntung dibandingkan dengan saya.  

 I would describe myself as a pretty soft-hearted person.  Saya dapat mendeskripsikan diri sendiri sebagai orang 

yang lembut.  

 Sometimes I don’t feel for other people when they are 

having problems.  

Saya tidak merasa bersimpati terhadap masalah orang 

lain.  

 Other people’s misfortunes do not usually disturb me a 

great deal.  

Ketidakberuntungan orang lain tidak berpengaruh besar 

terhadap saya.  

 I am often quite touched by things that I see happen.  Saya sensitif dengan hal-hal yang terjadi di sekeliling 

saya.  
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Interpersonal Functioning 

Aspek  Item Keterangan  

 Bahasa Inggris Bahasa Indonesia 

Social Initiative I enjoy doing things and talking with peers.  Saya menikmati  kegiatan dan 

mendiskusikannya bersama teman-teman.  

 

 I get into conversations with adults (e.g, 

teachers, staff) at the school.  

Saya berdiskusi dengan guru dan/atau staf 

sekolah lainnya. 

 

 I share feelings and ideas with peers.  Saya berbagi perasaan dan gagasan dengan 

teman.  

 

 I actively participate in topic clubs (e.g, 

political, history, honor society)  

Saya aktif terlibat dalam kegiatan pramuka di 

sekolah.   

 

 I talk to teachers and staff about things other 

than class.  

Saya berdiskusi tentang hal-hal lain di luar 

sekolah dengan guru dan/atau staf sekolah 

lainnya.  

 

 I actively participate in the school newspaper 

or yearbook.  

Saya aktif terlibat dalam pembuatan mading 

sekolah.  

 

 I actively participate in the school yearbook. Saya aktif terlibat dalam pembuatan buku 

tahunan atau buku alumni sekolah. 

 

 I help other students who might need 

assistance (e.g, lost in the building, sick or 

hurt). 

Saya membantu teman-teman yang 

membutuhkan pertolongan.  

 

 I ask questions in class when I don’t 

understand the material.  

Saya bertanya di kelas ketika ada materi yang 

tidak dimengerti.  

 

 I actively participate in drama (e.g, school 

plays) or music (e.g, band). 

Saya aktif terlibat dalam ekstrakurikuler.   

 I express liking and caring for my friends.  Saya mengekspresikan rasa suka dan 

perhatian saya terhadap teman-teman.  

 

 I actively participate in student government.  Saya aktif terlibat di OSIS.   

 I join in class discussions.  Saya terlibat kegiatan diskusi di kelas.   

 I am comfortable joking with teachers and 

staff.  

Saya merasa nyaman dapat bercanda dengan 

guru dan/atau staf sekolah lainnya.  
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Peer 

Connection  

I often call this friend on the phone. Saya menelepon teman sesuai keperluan.   

 I often count on this friend to help if I need help 

with something. 

Saya meminta bantuan kepada teman jika 

diperlukan.  

 

 I often go over to  this friend house. Saya main bersama teman di rumah teman.  

 This friend often go over to my house.` Saya main bersama teman di rumah sendiri.  

 I often tell this friend things about myself that I 

wouldn’t tell most kids. 

Saya berdiskusi secara terbuka dengan 

teman tertentu, namun tidak dengan yang 

lainnya.   

 

 I often go places together with  this friend, like a 

movie, skating, shopping or a sport events. 

Saya bermain dalam kegiatan olahraga 

bersama teman-teman.  

 

 I often get a praise or congratulations when I do 

a good job on something. 

Saya mendapat pujian atau ucapan selamat 

ketika saya mendapat prestasi. 

 

    

Communication 

with Mother 

I can discuss my beliefs with my mother without 

feeling restrained or embarassed.  

Saya mengemukakan ide kepada ibu tanpa 

merasa ragu ataupun malu.   

 

 I am very satisfied with how my mother and I talk 

together.  

Saya puas dengan cara saya dan ibu 

berbincang bersama.  

 

 If I were in trouble, I could call my mother.  Jika saya berada dalam masalah, saya 

meminta bantuan ibu.  

 

 I am careful about what I say to my mothers.  Saya berhati-hati dalam berbicara dengan 

ibu.  

 

 When I ask question, I get honest answer from 

my mother 

Ibu memberikan jawaban yang jujur 

terhadap pertanyaan saya.  

 

 I find it easy to discuss problem with my mother.  Saya terbuka kepada ibu.   

  

Communication 

with Father  

I can discuss my beliefs with my father without 

feeling restrained or embarassed.  

Saya mengemukakan ide kepada ayah tanpa 

merasa ragu ataupun malu.   

 

 I am very satisfied with how my father and I talk 

together.  

Saya puas dengan cara saya dan ayah saya 

berbincang bersama. 
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 If I were in trouble, I could call my father.  Jika saya berada dalam masalah, saya 

meminta bantuan ayah. 

 

 I am careful about what I say to my father.  Saya berhati-hati dalam berbicara dengan 

ayah. 

 

 When I ask question, I get honest answer from 

my father. 

Ayah memberikan jawaban yang jujur 

terhadap pertanyaan saya. 

 

 I find it easy to discuss problem with my father.  Saya terbuka kepada ayah.  

  

 


